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Abstrak 
Penelitian ini mengenai financial behaviour seseorang yang 
dihadapkan dengan adanya kemajuan teknologi yang pesat di 
mana akan banyak ditemui permasalahan yang bermunculan. 
Masyarakat dan para umkm yang terbiasa melakukan transaksi 
secara tunai dan tatap muka dituntut untuk beradaptasi dengan 
kemajuan teknologi saat ini. Penelitian ini bertujuan untuk 
melihat analisis pengguna qris dalam memediasi financial 
behaviour seseorang terhadap kesejahteraan keuangannya. 
Keuangan merupakan bidang yang cukup berhubungan dengan 
berbagai hal dan teknologi, dalam pengelolaan keuangan 
dibutuhkan perilaku keuangan yang baik dan bertanggung jawab 
untuk meningkatkan kesejahteraan keuangan. Perkembangan 
teknologi keuangan yang muncul dan sering dipakai oleh 
generasi muda salah satunya adalah QRIS sebagai bentuk teknik 
pembayaran menggunakan teknologi digital. Penelitian ini 
membahas analisis pada pengguna QRIS sebagai mediasi untuk 
menghubungkan dampak financial behaviour, financial attitude, 
dan financial knowledge terhadap financial well-being. Pada 
penelitian ini menggunakan metode penelitian pendekatan SLR 
(Systematic Literature Review). Penelitian ini didapatkan hasil 
bahwa pengguna QRIS memiliki peran signifikan dalam 
memediasi hubungan antara financial behaviour (perilaku 
keuangan) dan kesejahteraan keuangan. Implikasi penelitian ini 
dapat digunakan sebagai pertimbangan serta meningkatkan 
pemahaman seseorang dalam pengambilan keputusan perilaku 
keuangannya. 
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PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi yang sedang ramai sampai saat ini diperbincangkan dan selalu 

mengalami kenaikan progress adalah di dunia keuangan. Kemajuan di bidang keuangan dapat 
dilihat seperti munculnya dompet digital, walaupun istilah dompet digital sudah ada sejak akhir 
tahun 2000 an tetapi belum terlalu dikenal, adanya peristiwa pandemic (Candra & Zulkarnain, 
2024), kemajuan teknologi dalam ponsel, dan internet dengan perkembangan sangat pesat maka 
istilah istilah dalam dunia digital semakin dikenal di masyarakat (Fadhilah et al., 2021). Seiring 
dengan perkembangan tersebut terutama dunia keuangan yang terus maju, dan masyarakat 
diharapkan dapat beradaptasi cepat dengan berbagai dampak juga kendala yang dihadapi. Salah 
satu aspek penting dalam keuangan adalah bagaimana individu mengelola uang mereka dengan 
situasi saat ini. Mengingat banyaknya perubahan teknologi saat ini yang bisa menjadi tantangan 
pada setiap individu bahkan para umkm (Candra, Hidayatullah, et al., 2024), topik ini menjadi 
sangat relevan untuk diteliti. 

Perkembangan teknologi memberikan pengaruh seperti memberikan kemudahan dalam 
meningkatkan kinerja diberbagai kegiatan terutama bidang keuangan sehingga berbagai kegiatan 
dapat dilaksanakan dengan cepat, dan tepat. Pengembangan tekonologi informasi menghasilkan 
peningkatan dalam produktivitas seperti memperlihatkan munculnya berbagai jenis kegiatan salah 
satunya e- commerce dan e-education serta kegiatan lainnya dengan berbasiskan elektronika 
(Bondy et al., 1994).  

Perkembangan zaman dengan kemajuan teknologi ini dapat memberikan pengaruh juga 
terhadap financial efficacy dan behaviour seseorang (Nurlaila, 2020). Perkembangan teknologi juga 
tidak dipungkiri harus diperlukan literasi keuangan dalam pemahaman dan keterampilan individu 
untuk mengelola keuangan (Candra, Fahri, et al., 2024) dan penerapan adanya kemajuan teknologi 
ini (Dwiyanti Heni, 2022). Selain itu, pengelolaan keuangan juga menjadi salah satu tantangan 
utama bagi seseorang idividu maupun UMKM (Candra & Hidayatullah, 2024). Keuangan jika tidak 
dikelola dengan baik, hal ini dapat menghambat kinerja usaha dan kesejahteraan (Rasmawati et al., 
2024). Maka diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai financial behaviour seseorang terhadap 
kesejahteraan keuangan. 

Seiring dengan kemajuan di bidang industri yang memengaruhi transaksi keuangan, 
masyarakat semakin terbiasa menggunakan teknologi keuangan digital. Bank Indonesia merilis 
QRIS (Quick Response Code Indonesian Standard) sebagai standar nasional untuk memudahkan 
transaksi digital. QRIS yang resmi diterapkan sejak 1 Januari 2020 yang dirancang untuk 
menyederhanakan pembayaran non-tunai dengan lebih aman dan praktis. Penggunaan  QRIS  
membantu  mempercepat  system pembayaran  juga pencatatan  transaksi secara otomatis sehingga 
konsumen juga pedagang dapat melakukan croscek transaksi dengan lebih mudah (Kristia & 
Ahmadi, 2024).  

Kesejahteraan finansial dan peluang hidup yang lebih baik dihasilkan dari kontribusi 
peluang dan kemampuan terhadap fungsi keuangan individu. Kemampuan seseorang untuk 
memahami status keuangan pribadinya dan dorongannya untuk mengambil tindakan termasuk 
dalam gagasan luas tentang kemampuan finansial (Candra et al., 2020). Konsumen yang mampu 
secara finansial mengantisipasi masalah, mencari dan menggunakan informasi, mengetahui kapan 
harus mencari bantuan, serta dapat memahami juga bertindak berdasarkan saran tersebut. 
Hasilnya, mereka lebih berhasil berpartisipasi dalam industri jasa keuangan(Purnomo & Danuta, 
2022). 

Perilaku keuangan adalah bentuk langkah seseorang mengatur dan menggunakan keuangan 
untuk mencapai tujuan tertentu juga berperan penting. Beberapa faktor yang mempengaruhi 
perilaku ini mencakup sikap, kepercayaan diri finansial, dan pengetahuan keuangan. Penelitian ini 
menyoroti peran QRIS sebagai alat transaksi digital yang membantu menghubungkan perilaku 
keuangan individu dengan kesejahteraan finansial mereka dalam kehidupan sehari-hari. 



Safitri. Analisis Pengguna QRIS Dalam Memediasi Financial Behaviour Terhadap Kesejahteraan Keuangan 
 

 
 

https://jurnal.stieganesha.ac.id/index.php/ekualisasi  
22 

 

 
 
 
METODE 

Objek dalam penelitian ini adalah para pengguna QRIS. Penelitian ini menggunakan 
metode kualitatif (Candra, 2023). Dalam metode penelitian yaitu kualitatif penelitian ini 
menggunakan pendekatan SLR atau review penelitian terdahulu (systematic literature review) 
merupakan metode yang dapat digunakan untuk membantu dalam mengumpulkan beberapa 
penelitian lalu dianalisis dan merangkum hasil-hasil penelitian sebelumnya sehingga dapat 
memberikan pemahaman tentang apa yang diteliti (Saefullah et al., 2023). Dalam konteks ini, 
peneliti mengkaji penelitian terdahulu yang relevan untuk mengidentifikasi pola, tren, temuan-
temuan kunci, dan kesenjangan penelitian dalam topik tersebut (Candra, Fadli, et al., 2024). 

Tujuan dari SLR adalah untuk menentukan strategi yang akan digunakan untuk membantu 
mengatasi masalah yang dihadapi dan untuk mengidentifikasi perspektif yang berbeda terkait 
dengan masalah yang sedang diteliti. Selain itu SLR juga bertujuan untuk mengungkapkan teori 
yang relevan dengan kasus dalam penelitian tersebut. Metode penelitian Systematic Literature Review 
terdiri dari 5 tahapan, antara lain:  

 Perumusan Masalah: Menentukan permasalahan yang menjadi alasan dilakukannya 
penelitian ini. 

 Pencarian Literatur: Mencari jurnal dan artikel yang relevan dari database akademik 
seperti Scopus dan Google Scholar. 

 Seleksi Literatur: Memilah informasi yang sesuai untuk digunakan sebagai bahan 
penelitian. 

 Kualifikasi Persyaratan: Menilai kualitas metode SLR yang digunakan dalam literatur. 

 Kesimpulan Penelitian: Menyusun kesimpulan dari hasil analisis dan menjawab 
pertanyaan penelitian berdasarkan literatur yang ditinjau. 

 
Penelitian dan pembahasan ini menggunakan tinjauan literatur sistematis dengan 

menggunakan metode prisma (preferred reporting items for systematic reviews and meta-analyses) yang 
terbagi ke dalam empat langkah, yaitu melalui identifikasi, penyaringan, persyaratan kelayakan dan 
hasil (Kurmaniah & Candra, 2024). Pada awal pencarian peneliti menggunakan kriteria untuk 
dimasukkan ke dalam database, yaitu artikel dan jurnal yang mempelajari hubungan antara financial 
behaviour dengan penggunaan QRIS terhadap kesejahteraan keuangan. 
 

Penelitian Terdahulu Hasil 

Analisis Peran Financial Capability 
terhadap Financial Well-Being dengan 
mediasi pengguna QRIS 

Pengaruh signifikan ditemukan dari sikap keuangan 
(financial attitude) terhadap kesejahteraan finansial, 
serta adanya dampak positif yang berarti antara 
pengetahuan keuangan (financial knowledge) dan 
penggunaan QRIS. Meskipun variabel lainnya 
menunjukkan pengaruh yang lebih rendah, secara 
keseluruhan, QRIS berperan sebagai mediator dengan 
dampak positif terhadap kesejahteraan finansial, 
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meskipun efek tersebut cenderung lemah. Dalam 
pengujian efek tidak langsung, hanya pengetahuan 
keuangan yang dimediasi oleh QRIS yang memberikan 
dampak positif dan signifikan terhadap kesejahteraan 
finansial. 

Efisiensi QRIS Dalam Meningkatkan 
Layanan Transaksi Pembayaran Digital 
Bagi Masyarakat Usaha Mikro Kecil 
Menengah Kuliner Di Kota Depok 

Penelitian ini menjelaskan bahwa penggunaan QRIS 
dapat meningkatkan kemudahan dalam transaksi 
pembayaran menggunakan teknologi bagi UMKM di 
Kota Depok. Beberapa keuntungan yang diperoleh 
meliputi: 

1. Penghematan waktu dan tenaga karena 
transaksi dapat dilakukan tanpa membawa uang 
tunai atau menyiapkan uang kembalian. 

2. Kemudahan dalam bertransaksi karena QRIS 
dapat digunakan dengan berbagai e-wallet, 
sehingga menambah fleksibilitas bagi pengguna 
dan merchant. 

Penelitian ini juga mengindikasikan peningkatan 
efisiensi yang signifikan dalam transaksi setelah 
penerapan QRIS sebagai metode pembayaran digital. 

Determinan Kepuasan Keuangan 
(Financial Satisfaction) Berbasis 
Literasi Keuangan Pada Pengguna 
Fintech Shopeepay 
 

Penelitian menunjukkan bahwa kepuasan keuangan 
pengguna dompet digital dipengaruhi oleh faktor 
pengetahuan keuangan, sikap keuangan, dan perilaku 
keuangan. Temuan penelitian meliputi: 

1. Semakin tinggi pengetahuan dan sikap 
keuangan, semakin positif juga perilaku dalam 
mengelolakeuangan. 

2. Perilaku keuangan memiliki peran penting 
dalam meningkatkan kepuasan finansial 
pengguna. 

Pengetahuan dan sikap keuangan juga memiliki 
pengaruh tidak langsung terhadap kepuasan finansial 
melalui perilaku keuangan sebagai variabel mediasi. 
Dengan demikian, pengetahuan dan sikap keuangan 
dapat meningkatkan kepuasan pengguna ShopeePay 
jika didukung oleh perilaku keuangan yang baik. 

Pengaruh Financial Technology 
Terhadap Inklusi Keuangan Umkm 
Pengguna Qris 
 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa teknologi 
keuangan (fintech) berpengaruh signifikan terhadap 
inklusi keuangan pada UMKM. Temuan utama 
menunjukkan bahwa pembayaran non-tunai (cashless 
payment) berdampak positif pada inklusi keuangan, 
memungkinkan coffee shop melakukan transaksi non-
tunai dengan lebih cepat, efektif, dan sesuai dengan 
kebutuhan konsumen. Penggunaan transaksi non-
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tunai, seperti melalui QRIS, meningkatkan efisiensi dan 
kenyamanan dalam transaksi. 

Pengaruh Financial Technology 
Payment Dan Literasi Keuangan 
Terhadap Perilaku Manajemen 
Keuangan Mahasiswa Universitas 
Kristen Indonesia Toraja (Studi 
Empiris Pada Mahasiswa Manajemen) 
 

Pada Penelitian ini menjelaskan pemahaman dan 
penggunaan teknologi pembayaran keuangan secara 
positif memengaruhi perilaku manajemen keuangan 
mahasiswa. Semakin tinggi pemahaman dan 
penggunaan fintech payment semakin baik pula 
pengelolaan keuangan mahasiswa. 

Implementasi Pembayaran Digital 
QRIS Untuk Meningkatkan 
Aksesibilitas Transaksi UMKM di 
Banyuanyar 

Pada penelitian di dalam ini menyatakan QRIS 
membantu menciptakan ekosistem bisnis yang modern 
dan efisien dengan mengurangi ketergantungan pada 
transaksi tunai. Memberikan kemudahan kepada 
penggunanya. Namun, penelitian ini juga menyatakan 
pelaku UMKM yang lebih tua menghadapi tantangan 
utama dalam memahami konsep QRIS. Mereka sering 
mengalami kesulitan dalam menggunakan teknologi, 
khususnya ponsel, yang menjadi hambatan signifikan. 
Selain itu, kendala lainnya meliputi kurangnya 
perangkat yang memadai serta jaringan internet yang 
tidak stabil juga kurangnya literasi digital di kalangan 
masyarakat. 

Peran Financial Technology Dalam 
Meningkatkan Literasi Keuangan Pada 
Generasi Z 

Penelitian ini menyatakan kehadiran Fintech dapat 
berkontribusi dalam mengubah kebiasaan transaksi 
masyarakat menjadi lebih praktis dan efisien. Selain itu, 
Fintech juga mempermudah akses terhadap berbagai 
produk keuangan sekaligus mendorong peningkatan 
literasi keuangan di kalangan masyarakat. Selain itu, 
literasi keuangan yang merupakan tingkat pemahaman 
dan pengetahuan seseorang tentang konsep serta risiko 
keuangan, yang meliputi kemampuan, motivasi, dan 
rasa percaya diri dalam menerapkannya untuk 
membuat keputusan keuangan. Tujuan akhirnya adalah 
meningkatkan kesejahteraan finansial dan mendorong 
partisipasi individu maupun masyarakat dalam kegiatan 
ekonomi dengan implementasi teknologi keuangan. 

 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1) Hasil 

Peran Penggunaan QRIS dalam Memediasi Financial Behaviour Terhadap Kesejahteraan Keuangan, 
penelitian ini menemukan beberapa poin penting: 

1. Pengaruh Financial Behaviour terhadap kesejahteraan keuangan: Perilaku keuangan dikatakan 
baik apabila seseorang melakukan perilaku seperti rajin menyisihkan uang untuk jangka 
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panjang, pengelolaan yang cermat akan memiliki dampak yang signifikan terhadap 
kesejahteraan keuangan individu. Pengguna yang memiliki perilaku keuangan yang baik 
cenderung merasakan kepuasan keuangan yang lebih tinggi. 

2. Peran QRIS sebagai mediator: Penggunaan QRIS menunjukkan peran yang penting 
sebagai variabel mediasi antara perilaku keuangan terhadap kesejahteraan keuangan. QRIS 
sebagai teknologi pembayaran yang praktis, efisien, dan aman, membantu individu dalam 
mengelola keuangannya dengan lebih baik. Dengan memudahkan transaksi non-tunai, 
QRIS berkontribusi pada pengelolaan pengeluaran yang lebih terkontrol yang pada 
akhirnya mendukung kesejahteraan keuangan. 

3. Peningkatan efisiensi transaksi: QRIS meningkatkan efisiensi dalam melakukan 
pembayaran dan membantu pengguna menghindari pembayaran yang tidak perlu. Efisiensi 
ini mendukung perilaku keuangan yang baik dan berdampak pada peningkatan 
kesejahteraan finansial, terutama pada konsumen. Peningkatan efisiensi transaksi dengan 
adanya QRIS (Quick Response Code Indonesian Standard) dapat dilihat dalam beberapa 
aspek yang penting. QRIS memungkinkan transaksi yang lebih cepat, mudah, dan 
terjangkau, yang memberikan manfaat signifikan bagi individu, pelaku usaha dan 
konsumen 

4. Efek Positif QRIS pada pengelolaan keuangan: Selain memediasi perilaku keuangan, QRIS 
juga mendorong perilaku keuangan positif secara langsung. Penggunaan QRIS 
memungkinkan individu untuk melacak pengeluaran mereka lebih baik dan menghindari 
pemborosan, yang pada akhirnya memperkuat kesejahteraan keuangan. Selain itu, dengan 
data transaksi yang terdigitalisasi, kesalahan dalam pencatatan keuangan dapat 
diminimalkan guna mendukung perencanaan keuangan yang lebih baik, pengurangan 
resiko kehilangan karena menggunakan transaksi non-tunai, risiko kehilangan uang fisik 
atau pencurian dapat diminimalkan, QRIS juga mendorong pengguna untuk lebih sadar 
dan terbiasa dengan pengelolaan keuangan berbasis teknologi, yang mendukung 
pengelolaan keuangan pribadi atau bisnis secara lebih cerdas. 

5. Peran Qris pada UMKM : Qris memainkan peran dalam sektor UMKM yaitu : 

 Mempermudah transaksi ( QRIS memungkinkan transaksi digital yang cepat, praktis, 
dan tanpa uang tunai, sehingga meningkatkan efisiensi proses pembayaran) 

 Meningkatkan aksesibilitas pasar ( UMKM dapat melayani pelanggan dari berbagai 
platform pembayaran digital, memperluas jangkauan konsumen ) 

 Meningkatkan omzet ( dengan transaksi non-tunai, pelanggan dapat bertransaksi 
dengan lebih mudah, yang berpotensi meningkatkan penjualan )  

 Mengurangi risiko (mengurangi risiko kehilangan uang tunai dan meminimalkan 
kesalahan manusia dalam pengelolaan keuangan). 

 QRIS memberikan solusi modern bagi UMKM untuk berkembang di era digital, 
memadukan kemudahan teknologi dengan peluang untuk mengembangkan usaha 
secara berkelanjutan dan meningkatkan kesejahteraan dalam hal kemudahan transaksi. 

Dari hasil penelitian terdahulu, dapat ditarik yaitu QRIS memainkan peran penting sebagai 
alat pembayaran digital yang mampu memediasi hubungan antara perilaku keuangan (financial 
behaviour) dan kesejahteraan keuangan. Dengan QRIS, individu maupun UMKM dapat lebih 
mudah mengelola keuangan secara efisien melalui transaksi yang transparan dan tercatat. QRIS 
mendorong perilaku keuangan yang lebih disiplin seperti pengelolaan uang yang lebih terstruktur 
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dan pengurangan ketergantungan pada uang tunai, memotivasi individu untuk lebih sadar akan 
pentingnya literasi digital dan pengelolaan keuangan berbasis teknologi. 

Selain itu, QRIS membantu pengguna mencapai kesejahteraan finansial dengan 
memberikan kemudahan dalam akses produk keuangan dan pengendalian pengeluaran, dengan 
perilaku keuangan yang lebih baik, pengguna cenderung memiliki kontrol lebih besar atas anggaran 
mereka, yang pada akhirnya meningkatkan stabilitas ekonomi mereka, dan secara keseluruhan, 
QRIS tidak hanya memengaruhi perilaku keuangan pengguna tetapi juga berkontribusi signifikan 
dalam meningkatkan kesejahteraan finansial seseorang. 
 
KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa penggunaan QRIS memiliki peran signifikan dalam 
memediasi hubungan antara financial behaviour (perilaku keuangan) dan kesejahteraan keuangan 
tidak hanya pada individu saja namun para pelaku UMKM juga. Seorang individu di mana jika 
memiliki perilaku keuangan yang benar maka akan jauh memiliki kesejahteraan keuangan yang 
cukup tinggi dan QRIS memberikan dampak dengan menyediakan system transaksi yang praktis 
dan cepat. Dengan memanfaatkan QRIS seseorang dapat mengelola pengeluaran lebih mudah dan 
mengontrol keuangan mereka dengan lebih efektif yang berdampak lebih baik pada kesejahteraan 
finansialnya. Oleh karena itu, QRIS tidak hanya berfungsi sebagai teknologi pembayaran tetapi 
juga sebagai pendukung penting dalam peningkatan kesejahteraan keuangan melalui perilaku 
keuangan yang sehat.  

Saran: 

1. Bagi pengguna : disarankan agar individu meningkatkan pemahaman dan keterampilan 
penggunaan QRIS khususnya dalam mengelola transaksi harian. Selain itu, 
mengoptimalkan penggunaan QRIS akan dapat membantu dalam pengendalian 
pengeluaran dan perencanaan keuangan yang lebih baik. 

2. Bagi UMKM : pemilik UMKM dapat memanfaatkan QRIS sebagai sarana untuk 
meningkatkan efisiensi transaksi dan mengurangi ketergantungan pada uang tunai. Dengan 
begitu mereka dapat memperoleh rekam jejak transaksi yang lebih terstruktur yang 
berpotensi mempermudah akses ke layanan keuangan lainnya. 

3. Bagi pengembang dan regulator teknologi keuangan : disarankan agar pengembang QRIS 
dan pihak Bank Indonesia (BI) terus meningkatkan edukasi dan aksesibilitas QRIS 
terutama bagi masyarakat pedesaan atau kelompok rentan secara finansial. Program 
sosialisasi dapat membantu lebih banyak orang memahami manfaat QRIS sebagai alat 
untuk mendukung pengelolaan keuangan yang lebih sehat. 

4. Penelitian lebih lanjut : penelitian selanjutnya bisa mengembangkan model ini dengan 
menambahkan variabel lain, seperti literasi keuangan atau tingkat pendapatan, untuk 
melihat seberapa besar faktor-faktor ini memengaruhi efektivitas QRIS dalam 
meningkatkan kesejahteraan keuangan. 

Dengan implementasi yang lebih luas, QRIS diharapkan menyalurkan dampak yang baik untuk 
meningkatkan perilaku keuangan dan kesejahteraan keuangan di masyarakat. Harapannya dapat 
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menciptakan dampak yang positif bagi perekonomian Indonesia, mendorong inklusi keuangan, 
mempercepat digitalisasi, dan membantu pelaku usaha untuk berkembang dengan lebih efisien. 
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